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ABSTRAK 

Berdasarkan Rencana Induk Perkeretaapian Nasional (RIPNAS) untuk tahun 2030 

diperkirakan bahwa jumlah perjalanan penduduk yang menggunkan moda kereta api 

mencapai 929,5 juta jiwa/tahun. Hal tersebut menjadi dasar adanya perencanaan 

peningkatan kapasitas jaringan kereta api melalui pembangunan jalur ganda (double 

track). Pembangunan tersebut memiliki tujuan guna mengoptimalkan kapasitas sarana 

sehingga dapat melayani masyarakat dengan optimal. Lintas selatan Jawa sendiri, 

salah satunya yaitu Kabupaten Jember yang belum dikembangkan menjadi jalur ganda. 

Hal tersebut berdampak pada keterlambatan jadwal kereta api, karena adanya sistem 

prioritas terhadap rangkaian kereta api tertentu, seperti kereta api kelas eksekutif. 

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah peningkatan infrastuktur dan perbaikan desain 

geometri jalan rel dari jalur tunggal menjadi jalur ganda yang bertujuan untuk 

mengoptimalisasi pelayanan transportasi di Indonesia. Metode penyelesaian yang 

digunakan adalah pengumpulan data sekunder, studi literatur, dan analisis data 

berdasarkan berdasarkan Peraturan Menteri No. 60 Tahun 2012 dan Peraturan Dinas 

No. 10 Tahun 1986, dan diaplikasikan melalui gambar rencana. Berdasarkan analisa 

yang dilakukan, diperoleh hasil bahwa kelas jalan kereta api lintas Stasiun Arjasa 

hingga Stasiun Kalisat termasuk pada kelas jalan IV dengan kecepatan rencana sebesar 

112,5 km/jam. Pada jalur tersebut digunakan bantalan beton, penambat jenis e-clip, 

dan dilengkapi dengan alas rel jenis High Density Polyethyelne (HDPE). Perencanaan 

lengkung horizontal dan vertikal memiliki minimum jari-jari sebesar 270 m dan 6000 

m. Tebal lapisan ballast dan sub-ballast masing-masing 25 cm dan 53,05 cm dengan 

lebar badan jalan rel sebesar 10,30 m. Besar volume galian dan timbunan didapatkan 

sebesar 1,622,923 m3 dan 358,020 m3. Saluran drainase digunakan jenis saluran tebuka 

berbentuk trapesium dengan luas penampang 2,62 m2.  

Kata Kunci: Transportasi, Kereta Api, Jalur Ganda, Jalan Rel, Geometri Jalan 

Rel.  
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KALISAT STATION (KM. 203 + 170 – KM. 214 + 200) 
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ABSTRACT 

Based on the Rencana Induk Perkeretaapian Nasional (RIPNAS) for 2030, the number 

of railway passenger trips in Indonesia is projected to reach 929.5 million annually. 

This projection highlights the need for increased rail network capacity through the 

development of double-track lines. One of the corridors yet to be upgraded is the 

southern Java route, including Jember. The existing single-track system often results 

in train delays due to prioritization of specific services, such as executive-class trains. 

The purpose of this study to support infrastructure development and improve the 

geometric design of the railway line by converting it from a single to a double track. 

The objective is to optimize railway service performance. The methodology involves 

secondary data collection, literature review, and technical analysis based on 

Ministerial Regulation No. 60 of 2012 and Railway Technical Guidelines No. 10 of 

1986. The results are applied through detailed engineering drawings. The analysis 

indicates that the railway segment between Arjasa Station and Kalisat Station falls 

under Class IV, with a design speed of 112.5 km/h. The design includes concrete 

sleepers, e-clip fasteners, and High-Density Polyethylene (HDPE) rail pads. The 

minimum radius for horizontal and vertical curves are 440 meters and 6,000 meters, 

respectively. Ballast and sub-ballast layers are 25 cm and 53.05 cm thick, with a width 

of the railway is 10.30 meters. The estimated volumes of excavation and embankment 

are 1,622,923 m3 and 358,020 m3. The drainage system is designed as an open 

trapezoidal channel with a cross-sectional area of 2.62 m². 

Keywords: Transportation, Railway, Double Track, Track, Railway Geometric. 
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